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Abstract  
The use of interactive learning media in the world of education is growing along with 

the increasing use of technology ih the learning process. However, learning I class still 

often takes place in one direction so that student learning interactions are not optimal. This 

research aims to explore the use of interactive learning media in increasing student 

learning engagement. The research uses a qualitative approach with a descriptive design. 

The research subjects involve teachers and students who directly use interactive learning 

media in the learning process. Data was collected through observation, in-depth 

interviews and documentation, then analyzed using interactive qualitative analysis. 

The research results show that the use of interactive learning media is able to 

increase student learning engagement, both from behavioral, emotional and 

cognitive aspects. Students become more active, focused, confident and enthusiastic 

during learning. Apart from that, interactive media also helps students understand the 

material more easily through the use of visual, audio and animation elements. However, 

this research found several obstacles, such as limited technological facilities, internet 

access, and teachers' varying digital abilities. Therefore, it is necessary to support facilities 

and increase teacher competency so that the use of interactive learning media can run 

optimally. Thus, interactive learning media can be an effective learning strategy in 

improving the quality of learning and student learning engagement. 
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Abstrak  
Pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam dunia Pendidikan semakin 

berkembang seiiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Namun, pembelajaran di kelas masih sering berlangsung secara satu arah 

sehingga keterlibatan belajar siswa belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif. Subjek penelitian melibatkan guru dan siswa yang secara langsung 

menggunakan media pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis kualitatif interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan keterlibatan belajar 

siswa, baik dari aspek perilaku, emosional, maupun kognitif. Siswa menjadi lebih aktif, 

fokus, percaya diri, dan antusias selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, media 

interaktif juga membantu siswa memahami materi secara lebih mudah melalui penggunaan 
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unsur visual, audio, dan animasi. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa 

kendala, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, akses internet, dan kemampuan digital 

guru yang masih beragam. Oleh karena itu, diperlukan dukungan fasilitas dan peningkatan 

kompetensi guru agar penggunaan media pembelajaran interaktif dapat berjalan secara 

optimal. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif dapat menjadi strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan 

belajar siswa.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Keterlibatan Belajar, Motivasi Belajar Siswa 

 

PENDAHULUAN  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di kelas, seperti penggunaan proyektor, 

video pembelajaran, dan platform digital, telah menjadi praktik yang semakin umum 

dalam dunia Pendidikan. Meskipun demikian, proses pembelajaran masih sering 

berlangsung secara satu arah, di mana guru lebih dominan dalam menyampaikan materi 

sementara siswa cenderung pasif sebagai penerima informasi. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya keterlibatan belajar siswa, yang ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif, 

perhatian, serta interaksi selama proses pembelajaran berlangsung(Asrifah et al., 2025a). 

Secara teoritis, keterlibatan siswa merupakan salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan pembelajaran. Keterlibatan ini mencakup aspek perilaku, emosional, dan 

kognitif yang saling berinteraksi dalam proses belajar (Fredricks et al., 2004a). Sejalan 

dengan itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui penyajian materi yang lebih 

menarik, dinamis, dan partisipatif (Seto & Hasanah, 2024a). Selain itu, integrasi teknologi 

interaktif juga terbukti dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran (Holtgrave & Good, 2026). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan keterlibatan belajar 

siswa. Kajian ini difokuskan pada bagaimana media interaktif dapat digunakan secara 

efektif dalam proses pembelajaran serta bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan 

partisipasi dan keterlibatan siswa (Munif & Subali, 2025). 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan belajar 

siswa. Melalui pemanfaatan media yang mengintegrasikan unsur visual, audio, dan 

interaksi, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, 

menarik, dan bermakna (Seto & Hasanah, 2024a) 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

menggali secara mendalam bagaimana pemanfaatan media pembelajaran interaktif 

berkontribusi terhadap keterlibatan belajar siswa dalam konteks pembelajaran di kelas. 

Penelitian melibatkan guru dan siswa sebagai subjek yang secara langsung mengalami 

penggunaan media interaktif, sehingga data yang diperoleh bersifat kontekstual dan 

mencerminkan praktik pembelajaran yang sebenarnya. Data dikumpulkan melalui 

observasi kelas untuk melihat dinamika interaksi pembelajaran, wawancara mendalam 

guna memahami pengalaman dan persepsi guru serta siswa, serta dokumentasi sebagai 

pelengkap yang memperkuat temuan di lapangan. Seluruh data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan model analisis kualitatif interaktif yang meliputi proses 

pengorganisasian data, penafsiran makna, serta penarikan kesimpulan secara bertahap dan 
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berkesinambungan (Farazwati et al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena mampu 

mengungkap keterlibatan belajar siswa sebagai fenomena yang kompleks, yang tidak 

hanya tampak dari keaktifan fisik, tetapi juga dari aspek emosional dan kognitif yang 

berkembang selama proses pembelajaran berlangsung (Bilqis et al., 2025; Pramesworo et 

al., 2025). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung, penggunaan 

media pembelajaran interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 

partisipatif. Siswa terlihat lebih fokus ketika guru menggunakan media berbasis digital 

seperti video pembelajaran, kuis interaktif, dan presentasi visual yang memadukan gambar 

serta animasi. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa tidak hanya menerima materi secara 

pasif, tetapi mulai terlibat dalam proses diskusi, menjawab pertanyaan, serta memberikan 

tanggapan terhadap materi yang dipelajari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media 

interaktif dapat membantu meningkatkan perhatian dan minat siswa terhadap 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan media digital juga membuat pembelajaran terasa 

lebih menyenangkan sehingga siswa lebih mudah mempertahankan konsentrasi selama 

proses belajar berlangsung(Basri & Adlini, 2023).  

Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif tidak hanya berdampak pada keaktifan belajar, tetapi juga berpengaruh terhadap 

pemahaman dan motivasi siswa. Sebagian besar siswa mengaku lebih mudah memahami 

materi ketika pembelajaran disampaikan melalui media visual dan audio dibandingkan 

dengan metode ceramah biasa. Guru juga menyampaikan bahwa siswa menjadi lebih 

percaya diri dalam bertanya maupun menyampaikan pendapat karena pembelajaran terasa 

lebih fleksibel dan tidak monoton. Media interaktif membantu siswa memahami konsep 

abstrak menjadi lebih konkret melalui tampilan gambar, simulasi, dan video pembelajaran. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa keterlibatan belajar siswa mencakup aspek perilaku, 

emosional, dan kognitif yang berkembang secara bersamaan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dan juga dijelaskan bahwa media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

(Rahman et al., 2024). Selain itu, penelitian  juga menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional(Zarit & Rosyidiana, 2025).  

Di sisi lain, penelitian ini menemukan beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas 

penggunaan media pembelajaran interaktif di kelas. Faktor pendukung utama berasal dari 

kreativitas guru dalam mengelola media pembelajaran serta ketersediaan fasilitas 

teknologi seperti proyektor, laptop, dan jaringan internet. Ketika media digunakan secara 

variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, suasana pembelajaran menjadi lebih hidup 

dan komunikatif. Namun demikian, beberapa hambatan masih ditemukan, seperti 

keterbatasan akses internet, kurangnya keterampilan digital sebagian guru, serta perangkat 

pembelajaran yang belum memadai. Meskipun terdapat kendala tersebut, siswa tetap 

memberikan respons positif terhadap penggunaan media interaktif karena dinilai mampu 

membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami dan menarik pemahaman 

siswa, tetapi efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh kesiapan guru dan fasilitas teknologi 

yang tersedia(Asrifah et al., 2025b). Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas keterlibatan 

belajar siswa apabila didukung oleh kesiapan guru dan fasilitas pembelajaran yang 

memadai.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif 

berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan belajar siswa, yang mencakup aspek 
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perilaku, emosional, dan kognitif. Hasil tersebut menyampaikanbahwa keterlibatan belajar 

tidak hanya terlihat dari aktivitas siswa di kelas, tetapi juga dari keterikatan emosional dan 

proses kognitif selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan partisipasi siswa dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih responsif dan partisipatif(Fredricks et al., 2004b). Temuan 

ini sejalan dengan sebuah penelitian yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Selain itu, 

penggunaan media digital yang bersifat interaktif juga mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih komunikatif sehingga siswa lebih terdorong untuk terlibat secara 

aktif dalam kegiatan belajar(Alrashidi et al., 2016). 

Selain meningkatkan keaktifan belajar, media pembelajaran interaktif juga 

memberikan pengaruh terhadap motivasi dan pemahaman siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian, siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri 

ketika pembelajaran menggunakan media berbasis teknologi karena materi dapat 

disampaikan secara lebih konkret melalui gambar, video, animasi, dan simulasi. Hal 

tersebut membuat siswa lebih mudah memahami konsep yang sebelumnya dianggap sulit 

apabila hanya dijelaskan melalui metode ceramah. Guru juga memiliki peran penting 

dalam keberhasilan penggunaan media interaktif karena kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran sangat menentukan efektivitas media yang digunakan. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Seto & Hasanah, 2024b) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui 

penyajian materi yang lebih komunikatif dan inovatif. Penelitian (Munif & Subali, 2025) 

juga menegaskan bahwa media interaktif berbasis digital dapat meningkatkan motivasi 

belajar, kreativitas, serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.  

Sementara itu, pada aspek keterlibatan kognitif, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran interaktif membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam, 

terutama pada konsep-konsep yang bersifat abstrak. Kondisi ini sejalan dengan teori 

Cognitive Theory of Multimedia Learning yang dikemukakan (Mayer, 2014)M, bahwa 

kombinasi elemen visual dan verbal dapat membantu proses pengolahan informasi dalam 

memori siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Media interaktif 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret melalui video, 

simulasi, dan tampilan visual yang mendukung pemahaman konsep. Namun demikian, 

penelitian ini juga menemukan adanya kendala berupa keterbatasan fasilitas teknologi dan 

kemampuan digital sebagian guru. Temuan ini juga menjelaskan bahwa efektivitas media 

interaktif sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan kompetensi pengguna dalam 

mengelola pembelajaran digital(Jumriani et al., 2025a). Oleh karena itu, keberhasilan 

penggunaan media pembelajaran interaktif memerlukan dukungan fasilitas yang memadai 

serta kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran.  

Selain meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar siswa, media pembelajaran 

interaktif juga berperan dalam membangun pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan 

bermakna. Penggunaan media digital memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga visual dan praktis sehingga materi 

lebih mudah dipahami. Dalam proses pembelajaran, siswa cenderung lebih tertarik ketika 

materi disampaikan melalui video, animasi, simulasi, permainan edukatif, maupun aplikasi 

pembelajaran digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media interaktif mampu 

membantu siswa memahami konsep pembelajaran secara lebih konkret dan tidak monoton. 

Penelitian Yuliarti menjelaskan bahwa media digital mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif, emosional, dan perilaku siswa melalui pembelajaran yang lebih interaktif dan 

komunikatif(Yuliarti et al., 2024). Hal serupa juga dijelaskan bahwa penggunaan media 

digital sebagai media interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena 
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pembelajaran terasa lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat 

ini(Dhiya Rahma et al., 2024). Selain itu, penggunaan multimedia dan media interaktif 

mampu meningkatkan aktivitas kognitif siswa karena materi pembelajaran disajikan 

melalui kombinasi visual, audio, dan interaksi langsung(Ageev et al., 2025). Dalam 

perspektif pembelajaran modern, media interaktif dinilai mampu membantu siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional (Arsyad., 2019; Himalik, 2018). teknologi pembelajaran berbasis 

multimedia dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan 

berpusat pada siswa(Rusman, 2015). Selain itu, penggunaan media dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kualitas komunikasi belajar sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan guru(sanjaya, 2015). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital mampu meningkatkan minat belajar siswa sekolah 

dasar ketika dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang tepa(Samsidar, 2025)t. 

Dengan demikian, media pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu inovasi 

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di era 

digital.  

Di sisi lain, keberhasilan penggunaan media pembelajaran interaktif sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru, fasilitas sekolah, dan kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam menentukan 

media yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran agar media yang 

digunakan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam membantu 

pemahaman materi. penggunaan media interaktif dapat meningkatkan antusiasme dan 

pemahaman siswa, tetapi masih terkendala oleh keterbatasan fasilitas teknologi dan 

kompetensi digital guru(Asrifah et al., 2025c). disampaikan juga bahwa media digital 

multimodal mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan perilaku siswa karena 

pembelajaran disajikan melalui berbagai bentuk interaksi visual dan audio yang lebih 

menarik(Kulik et al., 2025). Selain itu, penelitian Khotimah et al. (2025) menjelaskan 

bahwa inovasi pembelajaran berbasis e-learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam aspek emosional, sosial, dan kognitif apabila dirancang secara interaktif dan sesuai 

kebutuhan peserta didik. Penggunaan teknologi seperti Augmented Reality juga terbukti 

mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan menarik (Jumriani et al., 2025b). Penelitian 

Anggitarachmawati (2025) bahkan menunjukkan bahwa media pembelajaran digital 

inovatif dapat membantu meningkatkan hasil belajar, kreativitas, dan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar. Dalam teori pembelajaran multimedia, menjelaskan bahwa 

kombinasi teks, audio, dan visual dapat membantu siswa memproses informasi secara 

lebih efektif sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami(Mayer, 2014). 

Pendapat tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif dapat membantu guru 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan(Daryanto, 2016). 

Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran interaktif perlu terus dilakukan 

melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas teknologi, dan inovasi strategi 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih optimal dan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan di era digital.  

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan media pembelajaran interaktif terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

Penggunaan media berbasis digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, kuis 

digital, dan multimedia visual membuat siswa lebih aktif, fokus, serta antusias selama 

mengikuti pembelajaran. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi 
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juga mulai terlibat dalam diskusi, bertanya, dan memberikan tanggapan terhadap materi 

yang dipelajari. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, partisipatif, dan berpusat pada siswa. 

Selain meningkatkan keterlibatan belajar, media pembelajaran interaktif juga 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran secara lebih mudah dan konkret. 

Penggunaan unsur visual, audio, dan animasi membuat pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, efektivitas 

penggunaan media interaktif masih dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti ketersediaan 

fasilitas teknologi, akses internet, serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan sarana dan peningkatan kompetensi 

guru agar pemanfaatan media pembelajaran interaktif dapat berjalan secara optimal. 

Dengan demikian, media pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan 

belajar siswa di sekolah.  
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